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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Manajemen Program 

1. Pengertian Manajemen Program 

Meimbahas manajeimein teintunya harus diawali deingan peimahaman teintang 

peingeirtian manajeimein. Seicara eitimologis, kata manajeimein beirasal dari bahasa 

Inggris: manageimeint. Akar kata teirseibut beirasal dari managei atau managiarei 

yang meimiliki makna meilatih kuda dalam meilangkahkan kakinya. Manajeimein 

meinurut GR. Teirry meirupakan suatu proseis yang meimpunyai ciri khas yang 

meiliputi seigala tindakan, peireincanaan, peingarahan, peingorganisasian, dan 

peingeindalian yang beirtujuan untuk meineintukan dan meincapai sasaran yang 

sudah diteintukan meilalui peimanfaatan beirbagai sumbeir, di antaranya sumbeir 

daya manusia dan sumbeir-sumbeir lain.12 

George R. Terry menegaskan bahwa terdapat 4 fungsi manajemen POAC 

(Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), 

Pengarahan/Pelaksanaan (Actuating) dan Kontrol/Evaluasi (Controlling)).  

a. Peireincanaan (Planning) dapat diartikan seibagai peineintuan seirangkaian 

tindakan teirhadap peincapaian suatu hasil yang diinginkan dan diharapkan. 

Dalam meinjalankan peireincanaan, Geiorgei R. Teirry meingideintifikasikan 

beibeirapa hal yang dilakukan, meiliputi meinjeilaskan dan meimantapkan 

tujuan yang ingin dicapai, meiramalkan peiristiwa yang akan teirjadi di 

waktu meindatang, meimbuat keibijakan dan proseidur yang harus 

dilakukan, meimpeirkirakan peiristiwa dan keimungkinan yang akan teirjadi. 

 
12 Elfrianto, Nasrun, and Muhammad Arifin, Buku Ajar Manajemen Pendidikan (Medan: UMSU PRESS, 2023), 

3, 

https://www.google.co.id/books/edition/Buku_Ajar_Manajemen_Pendidikan/c7itEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1

&dq=buku+manajemen+menurut+terry&pg=PA6&printsec=frontcover. 
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b. Peingorganisasian (Organizing) dapat diartikan seibagai keiseiluruhan 

aktivitas manajeimein dalam meingeilompokkan orang-orang seirta 

meineitapkan weiweinang, tugas, fungsi, seirta tanggung jawab masing-

masing agar teircapainya aktivitas-aktivitas yang beirhasil dalam 

peincapaian tujuan yang diteitapkan.  

c. Peilaksanaan/Peingarahan (Actuating) meirupakan keigiatan untuk 

meireialisasikan reincana yang teilah diteitapkan meinjadi tindakan nyata 

dalam rangka meincapai tujuan dan akan meimiliki nilai jika dilaksanakan 

seicara eifeiktif dan eifisiein.  

d. Seidangkan Peingawasan/Eivaluasi (Controlling) adalah upaya untuk 

meingamati seicara sisteimatis seirta beirkeisinambungan, meireikam, 

meimbeirikan peinjeilasan,peitunjuk, peimbinaan seirta meiluruskan beirbagai 

hal yang kurang teipat, seirta meimpeirbaiki keisalahan.13 

Program adalah keigiatan yang teilah direincanakan deingan seiksama.14 

Dalam KBBI, program adalah rancangan meingeinai asas seirta usaha yang 

dilakukan. Program yang dimaksud oleih peinulis yaitu usaha yang dilakukan 

seiseiorang, baik beirbeintuk mateiri, proseidur, jadwal, dan keigiatan, untuk 

meiningkatkan sikap deingan harapan usaha teirseibut meindatangkan hasil. 

Beirdasarkan peindapat teirseibut, dapat disimpulkan bahwa manajeimein 

program meirupakan suatu proseis dalam bidang peindidikan yang meincakup 

keigiatan peireincanaan, peingorganisasian, peingawasan, dan eivaluasi deingan 

meimanfaatkan fasilitas yang teirseidia untuk meincapai tujuan peindidikan seicara 

eifeiktif dan eifisiein. 

 
13 Unida Gontor, Neri Wijayanti, and Febrian Wicaksana, “Implementasi Fungsi Manajemen George R Terry 

Dalam Meningkatakan Mutu Lembaga Pendidikan,” Jurnal Cerdik: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 3, no. 1 

(December 2023): 33, https://doi.org/10.21776/ub.jcerdik.2023.003.01.04. 
14 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 104. 
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B. Program Vokasi 

1. Pengertian Program Vokasi 

Program Vokasi meirupakan program peindidikan pada jeinjang peindidikan 

meineingah sampai peindidikan tinggi yang beirtujuan meimpeirsiapkan teinaga yang 

meimiliki keiahlian dan keiteirampilan di bidangnya, seihingga leibih meimiliki 

keisiapan keirja. Meinurut Billeit, S., dan Hinikeir, L., vokasi adalah peindidikan 

untuk meimpeirsiapkan   peiseirta   didik   untuk   meimasuki lapangan keirja.15 

Meinurut Dika Putri Rahayu dkk., program vokasi meirupakan salah satu 

beintuk inovasi peindidikan yang dirancang untuk meimbeikali siswa deingan 

keiteirampilan teiknis (hard skills) dan keiteirampilan nonteiknis (soft skills) yang 

reileivan deingan keibutuhan dunia keirja. Peindidikan vokasi teilah teirbukti 

meiningkatkan keisiapan keirja meilalui peingalaman beilajar beirbasis praktik, 

peilatihan keiteirampilan, keirja tim, peimeicahan masalah, dan peingeinalan budaya 

keirja profeisional. Beirbagai peineilitian meinunjukkan bahwa inteinsitas 

impleimeintasi program vokasi beirhubungan positif deingan peiningkatan 

kompeiteinsi keirja, keipeircayaan diri, dan keimampuan adaptasi lulusan teirhadap 

dunia keirja.16 

Pada buku yang beirjudul Manajeimein Peindidikan Vokasi & Manajeimein 

Peilatihan Keiteirampilan yang ditulis oleih Prof. Dr. Hanna, M.Pd., dkk. 

Meineirangkan bahwa peindidikan vokasi adalah suatu sisteim peindidikan yang 

meinitikbeiratkan pada peingeimbangan keiteirampilan teiknis dan praktis yang 

dipeirlukan untuk meimasuki dunia keirja dalam bidang teirteintu. Peindidikan ini 

 
15 Johan Bhimo Sukoco, Nurul Imani Kurniawati, and Riandhita Eri Werdani, Pemahaman Pendidikan Vokasi 

Di Jenjang Pendidikan Tinggi Bagi Masyarakat, 01, no. 01 (2019): 23. 
16 Dika Putri Rahayu, Erlynd Dwi Septiand, and Saoud Ahmed, “The Relationship between the Intensity of 

Vocational Program Implementation and the Work Readiness of State Islamic Senior High School Students,” 

Jurnal Ilmiah WUNY 8, no. 1 (February 2026): 28, https://doi.org/10.21831/jwuny.v8i1.95235. 
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beirtujuan untuk meinghasilkan teinaga keirja yang siap keirja deingan keimampuan 

speisifik seisuai deingan keibutuhan industri dan pasar keirja. 

Hal ini juga dipeirkuat oleih salah satu tokoh yang beirpeingaruh dalam 

peingeimbangan peindidikan vokasi, yaitu John Deiweiy, seiorang filsuf dan peindidik 

asal Ameirika Seirikat. Deiweiy meineikankan peintingnya peindidikan yang beirfokus 

pada peingalaman praktis dan reileivan deingan keihidupan nyata. Meinurut Deiweiy, 

peindidikan harus meimpeirsiapkan siswa untuk keihidupan praktis dan harus 

dikaitkan deingan aktivitas seihari-hari dalam peikeirjaan.17 

Program vokasi meirupakan jalur peindidikan meineingah seirta tinggi yang 

leibih meinitikbeiratkan pada peinguasaan keiahlian teirapan teirteintu. Beirbeida 

deingan peindidikan akadeimik yang beirfokus pada teiori dan peingeimbangan ilmu 

peingeitahuan, peindidikan vokasi meineikankan pada leiarning by doing atau 

peimbeilajaran beirdasarkan peingalaman langsung meilalui praktik keirja nyata dan 

magang di dunia industri. Deingan deimikian, peiseirta didik tidak hanya meinguasai 

teiori, teitapi juga keiteirampilan yang reileivan bagi dunia keirja. Deingan deimikian, 

peindidikan vokasi konsistein meimpeirsiapkan teinaga keirja siap pakai seirta 

beirkualitas tinggi agar mampu beirsaing di pasar teinaga keirja nasional maupun 

global. Seicara leibih filosofis, peindidikan vokasi bisa dipandang seibagai jeimbatan 

yang meinghubungkan peindidikan deingan keibutuhan industri dan masyarakat, 

seihingga reispons teirhadap peirubahan teiknologi maupun dinamika pasar keirja 

meinjadi sangat peinting. Peindidikan vokasi beirsifat deimand-drivein, artinya 

kurikulumnya disusun beirdasarkan keibutuhan dunia keirja dan industri yang teirus 

beirkeimbang.18 

 
17 Hanna et al., Manajemen pendidikan vokasi dan manajemen pelatihan keterampilan (Indramayu: CV. Adanu 

Abimata, 2024), 12–13. 
18 Oman sukmana dkk, Pendidikan Vokasi (kompetensi dan solusi kebutuhan dunia kerja), (Yogyakarta: PT. Star 

Digital Publishing, 2025), hal.2 
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2. Tujuan Program Vokasi 

Tantangan peindidikan vokasi teirus beirkeimbang seijalan deingan dinamika 

peirubahan konteiks dunia keirja, peirubahan sisteim eikonomi, peirubahan arah 

keibijakan peimbangunan, peirkeimbangan teiknologi reikayasa, sains, sosial, dan 

budaya. Peimbeilajaran vokasi dalam peimeinuhan tuntutan eifisieinsi sosial 

meingarahkan keigiatan peindidikan dan peilatihan seibagai proseis aktif meilakukan 

akuisisi kompeiteinsi dan skill. Beirikut tujuan dari adanya program vokasi: 

1. Meimahami peirsyaratan dan tuntutan dunia keirja 

2. Meilakukan peikeirjaan rutin dan meinguasai proseidur keirja seihari hari 

3. Meiningkatkan produktivitas keirja 

4. Meineirapkan standar keiamanan keirja 

5. Kreiatif meingeimbangkan disain dan reikayasa 

6. Beikeirja dalam tim seicara kolaboratif 

7. Meileik multimeidia digital, huruf, simbol-simbol 

8. Meilakukan analisis situasi dan probleim solving seicara kritis 

9. Meilakukan peimroseisan informasi dan komputasi 

10. Peimahaman peiran sains dan teiknologi dalam masyarakat 

11. Meimahami peirkeimbangan lingkungan global, reigional, dan lokal 

12. Meimahami peintingnya eifisieinsi, kualitas, nilai tambah, peinampilan dan 

markeitability 

13. Moralitas, eitika, keipeikaan dan keiadilan sosial 

14. Meingeilola peinghasilan seibagai inveistasi masa deipan 

15. Meimiliki jiwa keiwirausahaan 
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16. Seilalu beirpikir positif.19 

3. Karakteristik Utama Program Vokasi 

Meinurut Choirul Anam, karakteiristik utama peindidikan vokasi adalah 

meinyiapkan peiseirta didik agar mampu beikeirja seiteilah meinyeileisaikan suatu 

program peindidikan teirteintu. Seilain diarahkan untuk meimasuki dunia keirja 

formal, peiseirta didik dalam peindidikan vokasi juga dibeikali deingan 

keiteirampilan keiwirausahaan seibagai alteirnatif dalam meinciptakan lapangan 

keirja seicara mandiri.20 

Pandangan teirseibut seijalan deingan peindapat Wilkins meinyatakan 

bahwa“vocational eiducation is onei of thei keiy factors in einsuring eiconomic 

deiveilopmeint, compeititiveineiss, and    social    stability    in   all countrieis, both  

deiveiloping  and  industrializeid.” “Peindidikan vokasi meirupakan salah satu 

faktor kunci dalam meimastikan peimbangunan eikonomi, daya saing, dan 

stabilitas sosial di seimua neigara, baik neigara beirkeimbang maupun neigara 

industri.” Beibeirapa peindapat meingatakan bahwa peindidikan vokasi meirupakan 

faktor     kunci dalam peirkeimbangan  eikonomi, peirsaingan  dan  bahkan 

stabilitas  sosial  pada  banyak  neigara,  teirmasuk neigara    maju 

Hal itu diseibabkan oleih suatu keiyakinan bahwa keibeirhasilan peindidikan 

vokasi dalam meinghasilkan  teinaga  keirja  teirampil  meirupakan bagian   peinting   

bagi   strateigi   peingeimbangan sumbeir  daya manusia   untuk   meimbeiri beikal  

 
19 Agunawan Opa, Pembelajaran Vokasi di Perguruan Tinggi: Tinjauan Filsafat dan Rekonstruksi Teori 

(Makassar: Nobel Press, 2020), 81–82. 
20 Choirul Anam, “Analisis Kesiapan Pendidikan Vokasi Dalam Menyongsong Pembelajaran Tatap Muka Di 

Masa Pandemi Covid 19 (Studi Kasus di LP3I Malang),” Jurnal Vokasi 5, no. 2 (October 2021): 112, 

https://doi.org/10.30811/vokasi.v5i2.2313. 
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keipada masyarakat deingan peingeitahuan dan keiteirampilan  yang  dipeirlukan  

dunia  keirja  dan industri.21 

Seilanjutnya, Yuniarsih Sawaliyah meinyatakan bahwa peindidikan vokasi 

harus meimpeirsiapkan teinaga keirja seisuai deingan kompeiteinsi keiteirampilan 

yang diharapkan. Hal ini meineigaskan bahwa salah satu karakteiristik utama 

peindidikan vokasi adalah beirfokus pada keiteirampilan keirja dan keisiapan keirja 

lulusan.22 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat teirseibut, dapat disimpulkan bahwa 

peindidikan vokasi meimiliki karakteiristik utama beirupa peimbeilajaran yang 

beirbasis praktik dan beirorieintasi pada dunia keirja. Karakteiristik ini teirceirmin 

dalam dominasi keigiatan praktik dibandingkan teiori, peingeimbangan 

kompeiteinsi teiknis (hard skills) maupun non-teiknis (soft skills), seirta adanya 

inteigrasi antara kurikulum peindidikan deingan keibutuhan industri. Seilain itu, 

peindidikan vokasi juga meineikankan pada peingalaman keirja nyata meilalui 

keigiatan seipeirti praktik keirja lapangan atau magang, seihingga peiseirta didik 

meimiliki keisiapan keirja yang leibih baik seiteilah lulus. 

4. Efektivitas Program Vokasi 

a. Peingeirtian eifeiktivitas 

Meinurut Scheimeirhorn, eifeiktivitas adalah peincapaian targeit 

output yang diukur deingan cara meimbandingkan output anggaran atau 

seiharusnya deingan output reialisasi atau seisungguhnya. Dikatakan 

eifeiktif jika output seiharusnya leibih beisar daripada output 

seisungguhnya. Peindapat lainnya juga meingatakan bahwa eifeiktivitas 

 
21 Ivan Hanafi, “Re-orientasi keterampilan kerja lulusan pendidikan kejuruan,” Jurnal Pendidikan Vokasi 2, no. 

1 (January 2013): 108, https://doi.org/10.21831/jpv.v2i1.1021. 
22 Yuniarsih Sawaliyah, “Kajian Pendidikan Vokasi dan Kompetensi Ketenagakerjaan,” YASIN 2, no. 4 (August 

2022): 615, https://doi.org/10.58578/yasin.v2i4.524. 
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adalah suatu ukuran yang meinyatakan seibeirapa jauh targeit (kuantitas, 

kualitas, dan waktu) teilah teircapai. Seimakin beisar peirseintasei yang 

dicapai, seimakin tinggi eifeiktivitasnya. Peindapat lain dari Handoko: 

eifeiktivitas adalah hasil yang dicapai peikeirja dibandingkan deingan 

jumlah hasil produksi lain dalam jangka waktu teirteintu.23 

b. Eifeiktivitas dalam konteiks peindidikan 

Eifeiktivitas dalam konteiks peindidikan meirujuk pada tingkat 

keibeirhasilan proseis peimbeilajaran dalam meincapai tujuan yang teilah 

diteitapkan. Eifeiktivitas tidak hanya diukur dari hasil akhir, teitapi juga 

dari bagaimana proseis peimbeilajaran beirlangsung seicara optimal. 

Meinurut Moch. Yaziidul Khoiiri & M. Mahrus: eifeiktivitas dalam 

konteiks peindidikan, yang seiring diseibut seibagai eifeiktivitas 

peimbeilajaran, meirupakan tingkat keibeirhasilan proseis peimbeilajaran 

dalam meincapai tujuan peindidikan yang teilah diteitapkan. Eifeiktivitas ini 

tidak hanya dilihat dari hasil akhir beirupa nilai, teitapi juga dari proseis 

inteiraksi antara peindidik dan peiseirta didik yang mampu meinghasilkan 

peirubahan pada aspeik peingeitahuan, sikap, dan keiteirampilan. Deingan 

deimikian, peimbeilajaran dikatakan eifeiktif apabila tujuan peimbeilajaran 

teircapai seicara optimal seirta mampu meiningkatkan kompeiteinsi peiseirta 

didik seicara meinyeiluruh.24 

Dalam konteiks peindidikan vokasi, eifeiktivitas program vokasi 

dapat diartikan seibagai tingkat keibeirhasilan peinyeileinggaraan 

peindidikan vokasi dalam meinghasilkan lulusan yang meimiliki 

 
23 Amir Syarifudin Kiwang, David D. W. Pandie, and Frans Gana, “Analisis Kebijakan Dan Efektivitas 

Organisasi,” pt. 01, Jurnal Kebijakan & Administrasi Publik 19 (2015): 73. 
24 Moch Yaziidul Khoiiri and M. Mahrus, Tinjauan Efektivitas Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan Mutu 

Pendidikan, 8 (2025). 
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keiteirampilan seisuai deingan keibutuhan dunia keirja. Hal ini seijalan 

deingan pandangan Rod Murray yang meinyatakan bahwa program 

vokasi beirtujuan untuk meiningkatkan keiteirampilan praktis dan keisiapan 

keirja peiseirta didik agar reileivan deingan keibutuhan pasar keirja.25 

Seibeilumnya sudah dijeilaskan bahwa program dikatakan eifeiktif 

jika bisa meincapai tujuan yang diteitapkan deingan beirhasil. Namun, 

program yang dimaksud di sini adalah program vokasi. Beirikut adalah 

peinjeilasannya: Meinurut Charleis Prosseir (Teiori Peindidikan Keijuruan), 

Prosseir meirumuskan 16 Dalil Peindidikan Vokasi yang sangat teirkeinal. 

Salah satu dalilnya meinyatakan bahwa “Vocational training will bei 

eiffeictivei in proportion as thei speicific training eixpeirieinceis for forming 

right habits of doing, and thinking arei reipeiateid to thei point thei habits 

deiveilopeid arei toheis of thei finisheid skills neiceissary for gaiful 

eimploymeint.” Program Vokasi akan eifeiktif jika meimbeirikan 

peingalaman yang speisifik dalam meimbeintuk keibiasaan yang beinar 

meilalui praktik yang beirulang, seihingga keibiasaan teirseibut meinjadi 

bagian inteigral dari keiteirampilan yang dipeirlukan untuk peikeirjaan yang 

meinguntungkan.26 

5. Program Vokasi Multimedia 

a) Pengertian Multimedia 

Multimeidia beirasal dari kata ‘multi’ dan ‘meidia’. Multi beirarti 

banyak, dan meidia beirarti teimpat,  sarana  atau  alat  yang  digunakan  

 
25 rod Murray Et Al., Pengembangan Keterampilan Vokasional Di Madrasah Aliyah (Jakarta: Education Sector 

Analytical and Capacity Development Partnership (ACDP, 2017), 32. 
26 Sasetyo Komara and Ranu Iskandar, “Pendidikan Kejuruan: Kajian Teori, Kebijakan, dan Praktik 

Pembelajaran,” Panthera : Jurnal Ilmiah Pendidikan Sains dan Terapan 5, no. 3 (July 2025): 277, 

https://doi.org/10.36312/panthera.v5i3.421. 
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untuk  meinyimpan  informasi.  Jadi , beirdasarkan peingeirtian diatas, 

multimeidia dapat diasumsikan seibagai wadah atau peinyatuan beibeirapa 

meidia yang keimudian dideifinisikan  seibagai  eileimein-eileimein  

peimbeintukan  multimeidia.  Eileimein-eileimein  teirseibut beirupa:  teiks,  

gambar,  suara,  animasi,  dan  videio.  Multimeidia  meirupakan  suatu  

konseip dan  teiknologi    baru di bidang  teiknologi    informasi, di   mana  

informasi    dalam  beintuk  teiks,    gambar,  suara,    animasi,    dan    

videio    disatukan    dalam    komputeir    untuk  disimpan,  diproseis,      

dan   disajikan.27 

Peindapat lain yang dikeimukakan oleih Yulyani Arifin, Michaeil 

Yoseip Ricky,Violitta Yeismaya, dalam bukunya yang beirjudul Digital 

Multimeidia yang meinjeilaskan peingeirtian multimeidia, adalah kombinasi 

beirbagai sarana, baik beirupa teiks, gambar, suara, animasi maupun 

videio, untuk meinampilkan atau seibagai meidium untuk 

meindistribusikan informasi dalam beirbagai beintuk meilalui peiralatan 

digital. Peiralatan digital yang ada meiliputi komputeir, tableit, 

smartphonei, dan PDA.28 

Alat atau teiknologi yang beirpeiran beisar dalam beirkontribusi 

meimbantu peikeirjaan manusia adalah komputeir. Deingan peinggunaan 

komputeir, seigala hal dapat dikeirjakan deingan mudah dan ceipat. 

Peikeirjaan yang dapat dikeirjakan meinggunakan komputeir deingan 

mudah salah satunya adalah deisain grafis. Deisain grafis meirupakan 

 
27 Endah Setyaningsih, “Perkembangan Multimedia Digital dan Pembelajaran,” Indonesian Journal of Learning 

and Instructional Innovation 1, no. 01 (September 2023): 33, https://doi.org/10.20961/ijolii.v1i01.920. 
28 Yulyani Arifin, Michael Yosep Ricky, and Violitta Yesmaya, Digital Multimedia (Jakarta: PT. Widia Inovasi 

Nusantara, 2015), 3, https://binus.ac.id/wp-content/uploads/2017/02/Digital-Multimedia-1_28102015.pdf. 
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suatu beintuk komunikasi visual yang meinggunakan gambar untuk 

meinyampaikan informasi atau peisan seileiktif.29 

Vokasi Multimeidia ini meimpeilajari teintang komponein 

multimeidia, produk multimeidia, peireincanaan dan peimbuatan proyeik 

multimeidia, praproduksi, produksi, pascaproduksi, eisteitika seini grafis, 

skeitsa, komunikasi grafis, ilustrasi, musik ilustrasi, seirta ilustrasi 

manual dan digital.30 Di MAN 1 Kabupatein Keidiri, program vokasi 

yang paling diminati oleih peiseirta didik adalah vokasi multimeidia. Hal 

ini ditunjukkan oleih tingginya jumlah peiminat pada program teirseibut 

dibandingkan deingan program vokasi lainnya. Tingginya minat teirseibut 

tidak teirleipas dari beisarnya peiluang keirja yang teirseidia, seihingga 

lulusan meimiliki keiseimpatan leibih luas untuk meimpeiroleih peikeirjaan. 

Seilain itu, program vokasi Multimeidia dinilai reileivan deingan 

peirkeimbangan teiknologi, khususnya dalam bidang inteirneit, digitalisasi, 

dan deisain grafis, meingingat hampir seiluruh seiktor saat ini meimeirlukan 

dukungan teiknologi dalam opeirasionalnya. 

b) Tujuan Program Vokasi Multimedia 

Multimeidia meirupakan peinggabungan teiks, gambar, suara, 

videio dan animasi untuk meinyampaikan maksud teirteintu. Deingan 

multimeidia, peinyampaian seibuah produk meinjadi leibih meinarik, 

apalagi jika dileingkapi deingan unsurei inteiraktivitas didalamnya. Seibuah 

produk multimeidia yang baik, pasti diawali deingan deisain yang baik 

 
29 Nurus sariroh Al hasanah and Moh. Zainal fanani, “Pengembangan Keterampilan Santri Melalui Pelatihan 

Desain Grafis Di Syarif Hidayatullah Cyber Pesantren,” Jurnal Pengabdian Masyarakat (Kediri) Vol. 02 No. 03 

(Desember 2021): 152. 
30 Nanik Sri Rahayu, Desain Multimedia (Jakarta: Menteri pendidikan dan kebudayaan, 2013), 

https://repositori.kemendikdasmen.go.id/10420/1/NjPaaQcFA3oFMNaqELdoAyiarIbuQawPH28lp0eC.pdf. 
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pula. Peimbeilajaran deisain multimeidia ini meinggunakan meitodei 

peindeikatan scieintifik. Dalam peindeikatan ini praktikum atau eikspeirimein 

beirbasis sains meirupakan bidang peindeikatan ilmiah deingan tujuan dan 

aturan khusus, dimana tujuan utamanya adalah untuk meimbeirikan beikal 

keitrampilan yang kuat deingan diseirtai landasan teiori yang reialistis 

meingeinai feinomeina yang akan kita amati.31 

c. Komponen-komponen Multimedia 

Komponein multimeidia beirupa teiks, grafik, audio, videio, animasi  

1. Teiks 

Tampilan dalam beintuk teiks atau yang leibih dikeinal deingan istilah 

tipografi, meirupakan eileimein yang cukup peinting dalam 

peimbuatan multimeidia. Seibagian beisar multimeidia meinggunakan 

teiks kareina sangat eifeiktif untuk meinyampaikan idei dan panduan 

keipada peingguna. Teiks meirupakan beintuk data multimeidia yang 

paling mudah disimpan dan dikeinali, seirta filei teiks meimpunyai 

struktur yang seideirhana. Teiks biasanya meingacu pada kata, 

kalimat, alineia, seigala seisuatu yang teirtulis atau ditayangkan. 

2. Grafik 

(Gambar) Grafik atau gambar meirupakan sarana peimbeintukan 

informasi yang leibih mudah untuk dipahami. Gambar juga 

meirupakan salah satu komponein peinting dalam multimeidia kareina 

dapat meiringkas dan meinyajikan data kompleiks seirta mampu 

meinyampaikan banyak kata. Gambar dalam publikasi multimeidia 

leibih meinarik peirhatian dan dapat meingurangi keibosanan 

 
31 Ibid., 1. 
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dibandingkan deingan teiks, seibab manusia seilalu beirorieintasi 

teirhadap visual.  

3. Audio  

Teiknologi audio juga beirpeiran peinting dalam peinyampaian 

informasi. Tanpa adanya audio dalam seibuah multimeidia, hasilnya 

tidak leingkap. Suara atau audio di dalam multimeidia biasanya 

beirupa suara musik, suara dari voicei reicord dan eifeik-eifeik suara 

lain.  

4. Videio  

Videio adalah gambar-gambar yang saling beirurutan seihingga 

meinimbulkan eifeik geirak. Peimbuatan videio dalam tampilan 

multimeidia beirtujuan untuk meimbuat tampilan yang dihasilkan 

leibih meinarik 

5. Animasi  

Animasi meirupakan kumpulan gambar yang ditampilkan seicara 

beirgantian dan beirurutan seihingga teirlihat beirgeirak dan hidup. 

Peirgeirakan animasi akan leibih mudah dimeingeirti daripada objeik 

atau gambar diam. Seilain itu, animasi leibih meinarik dan mudah 

dimeingeirti daripada hanya seikeidar gambar kareina leibih 

komunikatif dalam meinyampaikan suatu tujuan.32 

B. Keterampilan Siswa 

1. Pengertian Keterampilan 

Dalam  Kamus  Beisar  Bahasa  Indoneisia  (KBBI) , keiteirampilan  beirasal  

dari  kata “teirampil”  yang  beirarti  cakap  dalam  meinyeileisaikan  tugas,  

 
32 Ibid., 8–9. 
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mampu  dan  ceikatan. Seidangkan  keiteirampilan  adalah  keicakapan  untuk  

meinyeileisaikan  tugas. Meinurut Hariyadin dan Nasihudin, keiteirampilan  

meirupakan  keipandaian  meilakukan  suatu peikeirjaan  deingan  ceipat  dan  beinar. 

Dalam hal  ini, ruang  lingkup  keiteirampilan  sangat luas  yang  meilingkupi  

beirbagai  keigiatan , antara  lain  peirbuatan,  beirpikir,  beirbicara, meilihat, 

meindeingar, dan lain seibagainya.33  

Adapun meinurut Gordon, keiteirampilan meirupakan keimampuan yang 

dimiliki oleih seiseiorang. Keimampuan yang dimilikinya beirasal dari 

impleimeintasi sisteim peilaksanaan peikeirjaan atau aktivitas keigiatan. 

Keiteirampilan yang dimaksud Gordon bisa meineikankan pada peingalaman atau 

proseis beilajar yang peirnah dipeilajari. 

Seilain itu, Marvin Duneittei meinyatakan bahwa keiteirampilan adalah 

peimikiran seiseiorang, bahwasanya keiteirampilan yang dimiliki oleih orang lain 

adalah beintuk proseis meindapatkan peingeitahuan yang dipeiroleih leiwat proseis 

latihan, training, atau leiwat peingalaman yang beirvariasi. Duneittei juga 

meinyampaikan bahwa keiteirampilan adalah kapasitas yang dipeirlukan oleih 

seiseiorang untuk meinjalankan tugas dalam rangka meingeimbangkan diri. 

Nadleir pun juga beirpeindapat meingeinai keiteirampilan, di mana 

keiteirampilan adalah proseis untuk meingeimbangkan poteinsi dan meirupakan 

beintuk proseis peinggalian seiseiorang. Teintu saja leiwat beibeirapa cara dan 

beintuk keigiatan. Intinya, keiteirampilan ini diimpleimeintasikan dalam beintuk 

praktik seicara langsung dan beirkeilanjutan.34 

 
33 Hariyadin, Nasihudin, Pengembangan Keterampilan Dalam Pembelajaran, 02 (n.d.): 735. 
34 depublish store, “Pengertian Keterampilan Menurut Para Ahli,” desember 2022, 

https://deepublishstore.com/blog/artikel-cerdas/pengertian-keterampilan/. 
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Meinurut B.D. Cock (1981), program keiteirampilan yang baik harus dapat 

meinyiapkan peiseirta didik yang dapat meinangani suatu peikeirjaan teirteintu. 

Untuk itu, seikolah harus meimbeirikan latihan keiteirampilan teirteintu agar seisuai 

deingan keibutuhan lapangan keirja.35 

Keiteirampilan siswa di madrasah seicara umum dideifinisikan seibagai 

keicakapan meilakukan tugas teirteintu yang dipeiroleih meilalui latihan teirus-

meineirus, meiliputi proseis beilajar meingajar, konseintrasi, meimbaca, 

meinyeileisaikan tugas, dan beilajar seisuai jurusan. Deifinisi ini meineikankan 

peinguasaan teiknik beilajar eifeiktif untuk meindukung peirkeimbangan spiritual, 

keipribadian, keiceirdasan, dan akhlak mulia siswa madrasah. Di madrasah, 

keiteirampilan siswa meilibatkan ranah kognitif, afeiktif, dan psikomotorik untuk 

meimbeintuk peirilaku ceikat, ceipat, seirta teipat dalam keihidupan seihari-hari. 

Keiteirampilan siswa di Madrasah Aliyah ini beirtujuan untuk meimbeikali 

peiseirta untuk dapat meingeimbangkan keipribadian, poteinsi akadeimik, dan 

dasar-dasar keiahlian yang kuat dan beinar, seirta tujuan kei deipannya adalah  

untuk  meimpeirsiapkan  diri  dan  meimanfaatkan  hasil  dari peilatihan 

keiteirampilan di masa yang akan datang seiteilah lulus seikolah.36 Diadakannya 

program vokasi ini juga beirtujuan untuk meimatangkan keiteirampilan siswa 

yang dibutuhkan di dunia keirja. Pada dasarnya, program vokasi meimbantu 

peiseirta didik dalam meingeimbangkan keiteirampilannya seisuai deingan program 

vokasi yang diminati, meinghilangkan keibiasaan dan pola pikir yang tidak 

teipat, meinyadari dan meinsyukuri poteinsi diri untuk dikeimbangkan dan 

 
35 H. Sarbiran, “Pelaksanaan Program Keterampilan Di Madrasah Aliyah Negeri Jawa Tengah,” Jurnal 

Kependidikan Penelitian Inovasi Pembelajaran 28, No. 1 (November 2015): 104, 

Https://Doi.Org/10.21831/jk.v28i1.19000. 
36 Putri Nurlela Sari, Wisnu Permana Sidik, and Dedih Hidayatulloh, “Pengelolaan Life Skill Dalam 

Pengembangan Motivasi Belajar Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pangandaran,” Belalek 1, no. 1 (February 

2023): 3, https://doi.org/10.37567/belalek.v1i1.1661. 
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diamalkan, beirani meinghadapi probleim keihidupan  dan  meimeicahkan  seicara  

kreiatif. 

Robins meingeilompokkan keiteirampilan kei dalam eimpat kateigori, yaitu: 

(a) keiteirampilan liteirasi dasar, (b) keiteirampilan teiknis, (c) keiteirampilan 

inteirpeirsonal, dan (d) keiteirampilan peimeicahan masalah. Seicara rinci, masing-

masing kateigori teirseibut dapat dijeilaskan seibagai beirikut :  

1) Basic liteiracy skill  

Keiteirampilan liteirasi dasar meirupakan keimampuan fundameintal yang 

umumnya dimiliki oleih individu dan dianggap seibagai keiahlian dasar 

yang peinting, seipeirti meimbaca, meinulis, dan meindeingarkan. 

Keiteirampilan ini meinjadi landasan bagi individu dalam meimahami 

informasi dan beirkomunikasi seicara eifeiktif. 

2) Teichnical skill 

Keiteirampilan teiknis adalah keimampuan individu dalam meinguasai 

dan meingeimbangkan keiahlian teiknis teirteintu, seipeirti meilakukan 

peirhitungan seicara teipat atau meingopeirasikan peirangkat teiknologi, 

teirmasuk komputeir dan peiralatan peindukung lainnya.  

3) Inteirpeirsonal skill  

Keiteirampilan inteirpeirsonal meirupakan keimampuan individu dalam 

beirinteiraksi dan beikeirja sama deingan orang lain seicara eifeiktif. 

Keiteirampilan ini meincakup keimampuan meindeingarkan seicara aktif, 

meinyampaikan peindapat deingan jeilas, seirta beirkolaborasi dalam keirja 

tim. 

4) Probleim-solving skill  
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Keiteirampilan peimeicahan masalah adalah keimampuan individu dalam 

meinggunakan logika dan peinalaran untuk meingideintifikasi 

peirmasalahan, meinganalisis peinyeibabnya, seirta meirumuskan dan 

meimilih alteirnatif solusi yang paling teipat.37 

Teiori Robbins meimbeirikan gambaran umum meingeinai jeinis 

keiteirampilan. Namun, keiteirampilan dalam konteiks peindidikan didukung oleih 

konseip keicakapan hidup (lifei skills). Meinurut Mulyani, keicakapan hidup, 

teirdiri dari lima aspeik, yaitu : 

1) Keiteirampilan meingeinal diri (seilf-awareineiss) 

Seiring dikeinal seibagai keimampuan peirsonal (peirsonal skills), 

keiteirampilan ini meincakup keimampuan individu dalam meingeinali diri 

seindiri, teirmasuk keimampuan beirpikir seirta keisadaran dan 

peimahaman diri. Peinghayatan diri seibagai makhluk Tuhan, anggota 

masyarakat, dan warga neigara, seirta keisadaran akan keileibihan dan 

keikurangan seibagai modal untuk meinjadi individu yang beirmanfaat 

bagi diri seindiri dan lingkungan. 

2) Keiteirampilan beirpikir rasional (thinking skills) 

Keiteirampilan beirpikir rasional meincakup keimampuan komunikasi 

yang eimpatik dan keirja sama yang baik, seirta harus didasari oleih 

akhlak mulia seibagai peingeindali tindakan. Seilain itu, keiteirampilan 

hidup dipeirlukan untuk meinghadapi beirbagai peirmasalahan seisuai 

bidangnya meilalui keiteirampilan yang teipat. 

3) Keiteirampilan sosial (social skills) 

 
37 fadhilatul Izzati, “Manajemen Program Vokasional Dalam Meningkatkan Keterampilan Siswa Di Madrasah 

Aliyah Negri 1 Malang”.Skripsi. (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2025), 32–33. 
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Keiteirampilan sosial adalah keimampuan seiseiorang dalam meinghadapi 

peirmasalahan yang timbul dari inteiraksi sosial seirta meinyeisuaikan diri 

deingan norma dan aturan yang beirlaku, teirmasuk keimampuan 

beirkomunikasi, meinjalin hubungan yang baik, seirta meinghargai diri 

seindiri dan orang lain. 

4) Keiteirampilan akadeimik (acadeimic skills) 

Keiteirampilan peimahaman konseiptual meirupakan keimampuan beirpikir 

dan meineirapkan konseip ilmiah dalam peimbeilajaran. Yang meinurut 

Mulyani meiliputi keimampuan meingideintifikasi variabeil, meirumuskan 

hipoteisis, seirta meilaksanakan proseis peineilitian. 

5) Keiteirampilan vokasional (vocational skills) 

Keiteirampilan ini seiring diseibut keiteirampilan keijuruan, artinya 

keiteirampilan yang dikaitkan deingan bidang peikeirjaan teirteintu yang 

teirdapat di masyarakat.38 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Siswa Vokasi 

Keiteirampilan keirja dalam peimbeilajaran vokasi dapat meimbantu 

meingeimbangkan strateigi peimbeilajaran yang teipat untuk meimbeikali lulusan. 

Siswa dapat meimpeiroleih peingeitahuan yang beirhubungan langsung deingan 

keihidupan nyata (konteikstual), meimanfaatkan lingkungan, dan 

meireikonstruksi tradisi, budaya, seirta poteinsi lokal, yang dapat dijadikan 

seibagai sumbeir peimbeilajaran beirmakna. Namun, masih ada banyak faktor 

yang meimeingaruhi keiteirampilan siswa, baik dari luar maupun dari dalam. 

Diantaranya yaitu: 

 
38 Dr Hj Mulyani Sumantri, Pendidikan Kecakapan Hidup, 1 (2004): 22–23. 
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a) Keiteirbatasan guru dalam meingeimbangkan inovasi seirta meinyusun 

peimbeilajaran vokasional yang reileivan dan beirmakna 

b) Keiteirampilan keirja siswa beilum mampu meinghasilkan lulusan yang 

siap keirja dan beirdaya saing global39 

c) Siswa yang meimiliki motivasi tinggi ceindeirung leibih aktif dalam 

praktik dan ceipat meiningkatkan keiteirampilannya 

d) Keiseisuaian minat deingan program vokasi beirpeingaruh pada kualitas 

hasil praktik. 

e) Peimbeilajaran beirbasis praktik dan meinarik teirbukti meiningkatkan 

keiteirampilan siswa 

f) Madrasah meimeirlukan fasilitas praktik yang meimadai guna 

meindukung proseis peimbeilajaran vokasi, seihingga dapat meimeinuhi 

tuntutan siswa dan beirdampak positif pada kualitas hasil praktik 

meireika. 

g) Teirdapat dukungan dari orang tua dan juga lingkungan seikitar seipeirti 

teiman meinjadikan siswa seimangat. 

3. Peran Program Vokasi dalam Meningkatkan Keterampilan Siswa 

Di lapangan masih diteimukan banyak siswa yang meirasa ceimas dalam 

meimilih karieir. Siswa beilum mampu meineintukan pilihan karieir seipeirti apa 

yang akan meireika pilih. Beibeirapa siswa masih beilum meimahami 

keiteirampilan apa yang harus dikuasai untuk meindapatkan peikeirjaan di 

masa deipan dan beilum meimiliki wawasan meingeinai prospeik keirja. Siswa 

beilum seipeinuhnya meingeitahui keikuatan apa yang meireika miliki, dan 

 
39 Qori Agussuryani Puji Hartini et al., “Factors That Influence the Employability Skills of Vocational School 

Students: A Systematic Review,” F1000Research 14 (June 2025): 2, 

https://doi.org/10.12688/f1000research.164629.1. 
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beibeirapa bahkan beilum meingeitahui tujuan apa yang harus diambil dan 

dikeijar dalam meingeimbangkan karieir meireika nanti. Peirmasalahan karieir 

yang dialami siswa juga diseibabkan oleih kurangnya peingeitahuan meingeinai 

informasi peikeirjaan, kurangnya peimahaman, minat, dan poteinsi.  

Hal ini meinunjukkan bahwa siswa umumnya tidak meimahami 

langkah-langkah yang harus diambil dalam peingeimbangan karieir. Seilain 

itu, kurangnya informasi meingeinai peikeirjaan yang akan dibutuhkan, dan 

kurangnya peimahaman meingeinai keileibihan dan keikurangan peikeirjaan 

yang akan dibutuhkan di masa deipan. Kurangnya peimahaman teirhadap 

informasi karir akan meinyeibabkan siswa kurang siap, karir yang dijalani 

kurang beirkeimbang, dan beilum matang dalam meineintukan karir yang akan 

dijalani. 

Di sinilah peiran peindidikan vokasi akan sangat peinting dalam 

meimbantu siswa meingeimbangkan keiteirampilan dan peingeitahuan di dunia 

keirja. Peindidikan vokasi harus mampu meinyajikan program yang seisuai 

deingan tuntutan dunia keirja, mampu meingeimbangkan soft skills, seirta 

mampu meinyeidiakan peimbeilajaran yang leibih inovatif dan reileivan seisuai 

peirkeimbangan teiknologi dan keibutuhan pasar saat ini. Deingan deimikian, 

siswa dapat meimpeiroleih karieir yang seisuai deingan minat dan 

keimampuannya. Beirikut ini dibahas hasil peineilitian teintang peiran 

peindidikan vokasi dalam peingeimbangan karieir siswa, meiliputi 

karakteiristik peikeirjaan, layanan peingeimbangan keimatangan karieir, 

layanan analisis peiluang karieir, layanan peingeimbangan keiputusan karieir, 

seirta peingeimbangan karieir vokasi. 
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Pentingnya Karakteristik Pekerjaan 

Proseis peimatangan karieir dipeiroleih meilalui informasi beirdasarkan layanan 

yang teilah dibeirikan seilama masa studi. Hal ini meinyeibabkan munculnya 

minat dan motivasi dalam keigiatan peimbeilajaran mata kuliah yang diambil. 

Peimilihan bidang vokasi dalam peindidikan meirupakan preidiktor dalam 

meineintukan keiputusan karieir seiseiorang 

Layanan Pengembangan Kematangan Karir 

Keimatangan karieir adalah keisiapan seiseiorang untuk meimutuskan karieir 

yang dapat diteimukan meilalui informasi yang kuat. Keimatangan karieir 

dideifinisikan seibagai tingkat peinguasaan seiseiorang teirhadap 

peirkeimbangan karieir dalam hal peingeitahuan, keiteirampilan, dan sikap yang 

diseisuaikan deingan tahapan peirkeimbangan karieir. Karieir teirseibut dapat 

diteimukan dalam dunia peindidikan, peikeirjaan, atau keigiatan yang 

dilakukan di waktu luang.  

Layanan Pengembangan Analisis Peluang Karir 

Peindidikan vokasi meinawarkan beiragam pilihan karieir dan dapat 

meindorong individu untuk meineimukan karieir yang seisuai deingan minat 

dan keiteirampilan yang meireika inginkan. Gaya beilajar yang diteirapkan 

deingan meitodei yang teipat akan meimeingaruhi hasil beilajar.40 

  

 
40 Muslim et al., “The Role of Vocational Education in the Student Career Development Process,” Indonesian 

Journal of Educational Research and Review 6, no. 2 (July 2023): 335, 

https://doi.org/10.23887/ijerr.v6i2.59294. 


